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1.1 Latar Belakang Masalah

Pentingnya olahraga untuk menjaga kebugaran dan kesehatan tubuh. Terlebih di
daerah perkotaan sering disibukkan dengan aktivitas bekerja yang mengharuskan duduk
dalam waktu lama seharian penuh. Perlu ada waktu luang di akhir pekan untuk
melakukan olahraga agar tubuh tetap terjaga.

Agar tidak perlu memakan banyak waktu untuk pergi ke tempat olahraga, maka bisa

mencari perumahan yang memiliki fasilitas sport club. Tentunya hal ini akan
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mendapat keuntungan yang banyak lagi.

Selain untuk mendorong penghuni menjadi orang yang lebih sehat dengan rajin
berolahraga di sport club yang disediakan di kawasan perumahan, fasilitas ini juga bisa
menjadi area rekreasi keluarga. Fasilitas sport club yang biasanya menjadi sarana
rekreasi adalah kolam renang. Terlebih jika ada kolam renang untuk anak. Penghuni
pasti akan sangat bersyukur dengan kehadiran kolam renang ini karena tak perlu jauh-
jauh keluar area perumahan menembus kemacetan demi mengajak anak-anak
berekreasi.



1.2 Masalah Perancangan

Masalah perancangan adalah kendala atau hambatan yang akan dihadapi dalam
perencanaan dan perancangan proyek. Dengan mengetahui masalah yang akan
dihadapi, maka akan diupayakan untuk mencari solusi untuk mengatasi masalah —
masalah yang akan terjadi. Dengan demikian, diharapkan dalam proses perancangan
dapat bejalan dengan baik dan lancar. Dalam kasus proyek Sports Club ini, masalah
perancangan yang muncul adalah:

e merancang sebuah tempat olahraga untuk rekreasi, prioritas untuk masyarakat
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Adapun pelaksanaan proye g ingin dicapai, Yaitu :
A. Maksud

1) Mendesain fasilitas olahraga sebagai wadah aktivitas kesehatan di komplek

perumahan medan resort city.

2) Mendesain sebuah club sport dengan lansekap yang mendukung sebagai tempat
rekreasi masyarakat di perumahan maupun dari luar perumahan.

B. Tujuan

1) Untuk meningkatkan kemauan masyarakat dalam berolahraga dari areal komplek
perumahan maupun di sekitarnya.



2) Untuk mengurangi tingkat kejenuhan masarakat setelah selesai bekerja dalam
waktu yang lama.

1.4 Pendekatan

Beberapa pendekatan yang dapat dilakukan agar masalah perancangan yang
timbul selama proses mendesain dapat diselesaikan sehingga menghasilkan desain
yang diharapkan adalah sebagai berikut:

e Studi Literatur mencakup karakteristik dan citra sebuah fasilitas olahraga,
standar ruang, tipologi bangunan olahraga dan fasilitas pendukung. studi
banding tema sejenis sebagai perbandingan dalam perancangan proyek nantinya
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1.6 Asumsi-asumsi

Dengan Pertimbangan bahwa kasus proyek bersifat fiktif, maka dibutuhkan
asumsi-asumsi sebagai dasar perencanaan dan perancangan proyek, diantaranya :
e Kepemilikan bangunan diasumsikan sebagai milik swasta dengan fungsi

banguan olahraga.

o Kondisi tapak diasumsikan berupa lahan kosong dan layak untuk didirikan
banguan dengan peruntukan lahan sesuai dengan RUTRK kota Medan.



1.7 Kerangka Berfikir

1. Pengumpulan Data
e  Survey Lokasi (Kondisi Site)
e  Studi Literatur
e  Peraturan-Peraturan
e  Standar Ruang

9. Desain
2. Latar Belakang ﬁ
Aktivitas dan rutinitas sehari-hari yang padat 8. Konsep
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S. Masalah Perancangan

®  merancang sebuah tempat olahraga untuk rekreasi, prioritas untuk masyarakat dengan tingkat
ekonomi menengah keatas, selain fungsional juga mengutamakan pengalaman ruang dan
suasana ruang yang bagus bagi pengunjung . sehingga pengunjun g dapat merasakan suasana
yang di diharapkan dapat menjadi pemulih rasa jenuh, stress dan lelah dari aktivitas yang padat
sehari-hari.

®  Merancang fasilitas yang sesuai dengan syarat-syarat teknis fungsi masing-masing fasilitas
dalam satu perancangan yang saling berintegrasi agar lebih efektif dan efisien.

®  penenerapan tema (arsitektur tropis) kedalam desain sehingga tema dapat mendukung fungsi-
fungsi yang di buat menjadi lebih bagus.

®  Pemisahan zona antara olahraga yang membutuhkan ruang yang tenang dengan olahraga yang
menimbulkan kebisingan dan antara fasilitas penunjang dengan fasilitas utama.




1.8 Sistematika Laporan
BAB | :PENDAHULUAN

Menguraikan tentang latar belakang, maksud dan tujuan, permasalahan,
pendekatan, lingkup kajian dan batasan,asumsi-asumsi, kerangka berpikir,
sistematika laporan.

BAB Il :DESKRIPSI PROYEK

Berisi tentang pengertian Sport club, Lokasi, tinjauan fungsi, dan
studibanding terhadap proyek sejenis.
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BAB VI:HASIL RANCANGAN

Menguraikan tentang gambar-gambar hasil rancangan dan foto-foto hasil
perancangan akhir.
DAFTAR PUSTAKA



